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'KONSEP FITRAH DALAM AL-QUR’AN

Muwahid Shulhan*

’ *STAIN Tulungagung JI. Mayor Sujadi Timur 46 Ti ulungagung

ABSTRACT

The word fitrah has a close relationship with the word fitrah
found in the term ‘idul fitri (feast celebrating the end of fasting
period) and in the term zakat fitrah (tithe in rice or money
usually paid on last day of fasting month). Fitrah means innate
character of every human being. Lexically, the word fitrah has
several meanings, namely the creation that bring about the first
existence of a thing. Religiously, it means monotheism or the
unity of Godj it is that every human being naturally believes in
the oneness of God since he was born.

Kata kunci: Fitrah, Perspektif Al-Qur’an

Pendahuluan
Pengertian Fitrah

Kata fitrah adalah kata dalam bahasa arab yang berbentuk fi’i/ madinya
adalah fatara, fi'il mudlori’nya yafturu, dan bentuk masdarnya fatran atau fitratan
yang memiliki arti merobek, membelah, menciptakan, terbit dan tumbuh.! Maka
kalimat fatar al syai-a yang mempunyai makna dengan fatarahu berarti membelah
sesuatu.” Fathara juga bermakna (1) aujada artinya mewujudkan, mengadakan, (2)
auda’a artinya menciptakan, menjadikan; (3) rakaza artinya memusatkan,
menanamkan.’ Dalam kitab al Munjid disebutkan bahwa diantara makna Jfathara
adalah: (1) ikhtara’a artinya membuat atau menciptakan tanpa contoh, (2) ibtada’a
artinya memulai, atau melakukan yang pertama Kkali: (3) ansya’a artinya
menumbuhkan.* Di dalam al Qur’an terdapat ayat-ayat yang menerangkan bahwa
Allah adalah fathir (pencipta) langit dan bumi. Ibnu Abbas pemnah berkata “saya
tidak tahu apa yang dimaksud fathir al Samawati sehingga saya didatangi dua orang
badui yang bertengkar tentang sebuah sumur. Salah satu dari keduanya berkata ana
fatthortuha maksudnya ana ibtadahtuha artinya akulah yang menggalinya
(membuatnya) pertama kali.® Fitrah juga berarti terbukanya sesuatu dan
melahirkannya, seperti orang yangberbuka puasa.® Tbnu Mandur mendefinisikan
fitrah sebagai berikut:

6kl e Gl B ks L

Ma’rifat (pengenalan, pengetahuan) kepada Allah yang sejak semula telah
diciptakan Allah pada diri setiap makhluk.’

Kata fitrah mempunyai hubungan arti dengan kata yang terdapat pada hari
raya fitrah dan zakat fitrah. Arti fitrah itu ialah watak hakiki dan asli dari tiap-tiap
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manusia.® Secara bahasa kata al fitrah mengandung beberapa makna yaitu
penciptaan yang menyebabkan sesuatu ada untuk pertama kalinya. Secara
keagamaan maknanya adalah agama tauhid atau mengesakan Tuhan. Bahwa
manusiqa sejak lahirnya telah memiliki agama bawaan secara ilmiah, yaitu agama
tauhid.

Pola kata fitrah menunjukkan pada arti “keadaan atau jenis perbuatan”. Jika
kita ucapkan kata jalsah, maka kata itu menunjukkan pada arti duduk sekali. Tetapi
jika kita katakan jilsah maka artinya adalah keadaan duduk. Berdasarkan itu makna
kata fitrah yang berkaitan dengan keadaan manusia dan hubungan keadaan tersebut
dengan agama dalam ayat diatas, mengandung arti keadaan yang dengan itu manusia
diciptakan.'’ Dalam 4/ Ma arif Al Islamiyah, Nahj Al Balaghah dan kitab-kitab lain
disebutkan secara tegas bahwa Allah SWT tidak pernah mencontoh dalam
penciptaan yang dilakukan-Nya. Semua ciptaanya tidak didahului oleh contoh
sebelumnya. Karena itu penciptaan manusia oleh Allah menggunakan proses fitrah
adalah suatu karya yang tidak memiliki contoh dan tidak meniru karya yang ada
sebelumnya.'' Fitrah menurut al Asfihani adalah mewujudkan dan mengadakan
sesuatu menurut kondisinya yang dipersiapkan untuk perbuatan tertentu. Sedangkan
fitrah menurut Ibn Asyur sebagaimana yang dikutib M. Quraiys Syihab adalah suatu
sistem yang diwujud oleh Allah kepada setiap makhluk, fitrah yang khusus untuk
jenis manusia adalah apa yang diciptakan Allah padanya yang berkaitan dengan
jasad dan akal (ruh), jadi fitrah adalah citra awal yang ada dalam diri manusia yang
dibawa sejak lahir, potensi ini ada dan tercipta bersama dengan proses penciptaan
manusia.”> Al Qur’an menggunakan kata fathir dalam banyak ayat untuk memberi
pengertian sang pencipta. Ayat-ayat al Qur’an ini dihubungkan dengan langit dan
bumi. Kata kerja fathara juga banyak digunakan dalam ayat-ayat ini, langit dan
bumi sebagai obyk kata kerja, sedangkan manusia sebagai obyek yang lain. Tidak
ada yang dapat menemukan hakikat tentang makna fitrah yang sesungguhnya. Sebab
kata fathara yang digunakan secara sederhana berarti makhluk yang diciptakan.
Namun dalam salah satu ayat, fitrah menegaskan makna agama." Demikian sekilas
makan fitrah secara etimologi dan termologi.

Kata Fitrah Dalam Al-Qur’an

Sebenarnya secara tektual kata fitrah disebutkan hanya sekali yaitu dalam
surat Ruum ayat 30, akan tetapi terdapat 20 kata yang mempunyai akar yang sama.
Kata yang menggunakan bentuk madli sebanyak 9 yang terdapat pada Q.S, An’am
79, Q.S Ruum 30, Q.S Huud 51, Q.S Yasiin 22, Q.s A’raf 28, Q.S Thoha 72, Q.S
Isra’ 51, Q.S Anbiya’ 56, Q.S Infatharat 1, Q.S Zuhruf 27. kata yang menggunakan
bentuk mudlori’ sebanyak 2 yang terdapat pada Q.S Maryam 91, Q.S Syuura 5,.
Kata yang menggunakan bentuk Isim fa’il sebanyak 7 kali yang terdapat pada Q.S
Syura 11, Q.S An’am 14, Q.S Yusuf 101, Q.S Muzammil 18, Q.S Fathir 1, Q.S
Ibrahim 10, Q.S Al Zumar 46. kata yang menggunakan bentuk masdar sebanyak 2
yang terdapat pada Q.S Ruum 30 dan Q.S Mulk 3."

Kata fitrah atau kata yang memiliki akar yang sama menurut urutan turun al
Qur’an adalah (1) Q.S Muzammil 18; (2) Q.S Yasiin 22; (3) Q.S Fathir 1; (4) Q.S
Maryam 91; (5) Q.S Thoha 72; (6) Q.S Isra’ 51; (7) Q.S Huud 51; (8) Q.S Yusuf
101; (9) Q.S An’am 14, 79; (10) Q.S Al Zumar 46; (11) Q.S Syura 5, 11; (12) Q.S
Zuhruf 27; (13) Q.S Ibrahim 10; (14) Q.S Anbiya’ 57; (15) Q.S Al Mulk. (16) Q.S
Infithor, 1 (17) Q.S Ruum. 30.

.
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Ayat-ayat yang Berbicara tentang Fitrah
0.8 Al-Muzammil Ayat 18
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Maka bagaimanakah kamu dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir
kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban. Langit(pun) menjadi pecah

belah pada hari itu karena Allah. Adalah Janji-Nya itu pasti terlaksana. (Q.S al
Muzammil 17-18)

Surat Muzammil tergolong surat Makiyah, yaitu surat yang turun di Makkah.
al Qurtubi menafsirkan kata munfatir dengan Mutasyagiqoh lisyiddatih artinya
pecah karena takut kepada Allah. Dlomir bihi bermakna fihi artinya pada hari itu."”
Al zamahsyari menyatakan bahwa ayat tersebut merupakan sifat kata yaum (hari)
yang dahsyat. Kedahsyatan itu dapat dibayangkan dengan adanya langit yang amat
besar dan kokoh menjadi pecah belah pada hari itu (Qiyamah), bagaimana anggapan
terhadap selain langit? Dan juga dapat diartikan bahwa langit terbebani/keberatan
dengan hari itu sehingga menyebabkan pecah, karena hari itu amat dahsyat dan
kejadiannya menakutkan. HaLini sebagaimana firman dalam surat al A’raf 187:'®
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Mereka mananyakan kepadamu tentang kiamat: “Bilakah terjadinya?”
Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi
Tuhanku: tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya
selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit
dan di bumi. Kiamta itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-
tiba”. Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar
mengetahuinnya. Katakanlah “Sesungguhnya pengetahuan tentang hari

kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui
(Q.S Al A’raf, 187).

Abu Tayyib berkata sebagaimana yang dikutub al Zamahsyari’ “seorang laki-
laki yang berambut hitam kelam lewat bertemu aku di sebagian toko buku pada
waktu sore hari, kemudian pagi hari rambut dan Jjenggotnya sudah putih, lalu ia
berkata aku semalam bermimpi tentang hari qiyamah, surga dan neraka, manusia

digiring ke neraka dengan dirantai, karena melihat huru-hara seperti itu aku seperti
yang kamu lihat.'"” (Q.S. Yasiin, 22)

O.S Yasiin Ayat 22
- Ja,: N L ,4‘119‘_4’ -
D 02 4 P AT LTV Y G5

Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciiPtakanku dan yang
hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan?'
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Kata fatara dalam ayat ini memiliki persamaan kata dengan kholago yang
berarti mencxptakan Sebagaimana yang dlungkapakan Ibn Mandur:

5 glas )\”Lw.udﬂr;-j“d\.i,l;}h_;“sj\iiu-\@ua}u\é‘-ﬂféjjry

Setiap bayi yang lahir itu dalam keadaan fitrah yaitu ketentuan yang
diciptakan dalam kandungan berupa bahagia atau celaka. 2

Dalam susunan kalimat terdapat iltifat (perpindahan bentuk) dari orang
pertama kepada orang kedua, yang berfungsi agar pendengar tidak bosan.”’ Inti dari
kalimat inni adalah memberi nasihat kepada kaum dengan lemah lembut. Hal ini
nampak dengan bahasa yang digunakan yaitu memberi nasihat orang lain dengan
cara bagaikan memberi nasihat kepada dirinya sendiri. 2 Menurut al Zamahsari
dengan melihat akhir ayat wailaihi turjaun maka kalimat “Mengapa aku tidak
menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku’ berkedudukan seperti kalimat “apa
yang menyembabkan kalian semua tidak menyembah Dzat yang menciptakan
kalian” Kata-kata tersebut muncul dari orang laki-laki yang beriman sebagai
argument untuk mengalahkan penduduk yang tidak beriman kepada utusan Allah**
Orang laki-laki tersebut memiliki fitrah yang baik sehingga menerima ajakan kepada
kebenaran. Fitrah salimah (fitrah yang selamat) yaitu fitrah yang mempunyai
kejujuran, lurus.”’ Kandungan ayat tersebut sebagai pernyatakan ketauhidan atau
mengesakan Tuhan yang menjadikan dii manusia. Menyadarkan fitrah kepada diri
sendiri dan menyadarkan rujuk (kembali) kepada oranglain adalah suatu isyarah
bahwa fitrah merupakan anugrah sedang rujuk memiliki arti mencegah.”® Ulama’
dan ahli bahasa menjadi ayat ini sebagai landasan pendapat yang menyatakan bahwa
setiap anak yang lahir telah membawa potensi untuk mengetahui Tuhanya, bila telah
mencapai masanya.”’

QSFaateryatI
J.JJJ c:J_,C,.:LJ |JJ|LJM|JPBJJY|)U)_~J‘JLUAMJJ|
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Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan malaikat
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang
mempunyai sayap, masinng-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Q.S. al Faatir, 1)

Kata Faatir adalah sinonim dengan kata khalig yang berarti pencipta, asal
makna fatr adalah Syaq, yaitu belah, sebagaimana firman Allah .......... (Langit (pun)
menjadi pecah belah pada hari itu karena Allah).”® Al Alusi, menyatakan bahwa kata
fatir memiliki persamaan arti dengan ........ yaitu pencipta tanpa di dahului dengan
adanya sebuah contoh dan pedoman yang dapat digunakan sebagai acuan, hali ini
seperti yang diungkapakan oleh al Suyuti walaupun keduanya berbeda dalam
memberi tafsir kata fathir. Menurut al Suyuti fatih berarti khalig yaitu penciptaan
dengan tanpa ada contoh sebelumnya.” Dan menurut sebuah pendapat bahwa makna
kata faathar adalah Syaq sehingga makna yang muncul adalah ALlah merobek/
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memecah dari ketidakadaan untuk mengeluarkan langit dan bumi.’® Al zamahsvari
menyatakan bahwa kata fatir sama artinya dengan kata mubtadi . Ton abbas berkata
aku tidak tahu apa makna fatir al samawat, sehingga aku bertemu dengan dua orang
badui yang bertengkar masalah sumur, salah satu dari keduanya berkata ana
fathartuha (saya yang memulainya).’'

Menurut Ibn Abbas dalam beberapa hadits bahwa makna fatir adalah badii’
atau khaliq yaitu pencipta.’” Sasaran utama ayat 1n1 adalah ajakan untuk mengesakan
Allah dan memberi bukti terhadap keberadaan Allah dengan menyebutkan
penciptaan langit, bumi, dan malaikat,” tentunya bagi orang yang memiliki akal
akan berfikir atas keberadaan hal-hal yang disebutkan.

0.S. Maryam Ayat 90
oy |G AT GS Wi AT aiabselis Simos g D s 5 2
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Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-
gunung runtuh (Q.S. Maryam, 90)

Kata fatara pada ayat ini sinonim dengan kata abda’a dan auijada yang
artinya menciptakan dan mewujudkan. Kata fathara diidlofahkan kepada dlomir ...
subyek kata fathara adalah Allah, dan yang dimaksud dengan na adalah manusia
dan semua hal yang berada di bawah dan berada di atas.* Terdapat sebuah
pertanyaan bagaimana kalimat tersebut dapat berpengaruh terhadap benda mati
seperti bumi langit dan gunung, disini terdapat dua kemungkinan pertama
kemurkaan Allah kepada orang yang mengucapkan kalimat kufur menyebabkan
hampir Allah menguncang langit, bumi dan gunung. Kedua menganggap hal yang
besar dan menakutkan, serta gambaran pengaruhnya kepada agama yang menguak
benteng-benteng dan tiang agama.’” Ungkapan syirik menyebabkan bumi, langit,
gunung dan semua makhluk kecuali manusia dan jin ketakutan, hampir runtuh.*®

Ayat ini memiliki munasabah dengan ayat 88 yaitu ucapan orang-orang kafir
bahwa Allah mempunyai anak, kalimat tersebut merupakan sesuatu yang besar dan
membahayakan, ucapan seperti itu menyebabkan langit, bumi dan gunung terkejut
seakan-akan runtuh, sebab takut terhadap kebesaran Allah.’” Pembicaraan ayat ini
dan dua ayat sebelumnya adalah menolak kemusyrikan.

0.8. T hohg Ayat 72
-- % PN -4,“,/, Za L S SRR ST Rt e o,
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Mereka berkata: “kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu daripada
bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada kami dan
daripada Tuhan yang telah menciptakan kami; maka putuskanlah apa yang
hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan
pada kehidupan di dunia ini saja (Q.S. Thaha, 72).

Kata fatharana dalam kalimat ini memiliki arti menciptakan atau sama
dengan arti kata khalaqona. Subyek kata fatharana adalah Allah sedang obyeknya
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berupa kata ganti orang pertama Jamak Fatharana juga mempunyai persamaan
dengan kata abda-ana dan aujadana.’® Rangkaian kata walladzi fatarana sebagai
qosam (kalimat sumpah) ayat 72 ini merupakan jawaban tukang sihir atas ancaman
firaun. Pada ayat 71 dijelaskan bahwa fir’aun sangat marah melihat tukang sihir
percaya kepada Musa as., sehingga Fir'aun mengancam akan menyiksa dan
membunuh mereka.*’

Ayat yang ke 72 memiliki pertalian (munasabah) dengan ayat sebelumnya,
ayat 71 menjelaskan kemurkaan fir’aun kepada tukang sihir sebab mereka imam
kepada Nabi Musa, kemarahan fir’aun tampak dari ucapannya yang berupa ancaman
yaitu akan memotong tangan dan kaki tukang sihir lalui disalib di atas pohon kurma,
akan tetapi ancaman model ini tidak mengoyahkan keimanan tukang sihir, justru
mereka tukang sihir meminta fir’aun untuk berbuat sesuka hatinya.

Ikrimah mengatakan sebagaimana yang dikutib al Qurtubi, ketika tukang sihir
firaun merasa kalah dengan mukjizat Nabi Musa, mereka langsung sujud, dan
dalam sujud mereka, Allah memperlihatkan surga sebagai tempat mereka, sehingga
tukang sihir mengatakan “kami tidak akan memilih dan mengutamakanmu (Fir aun)
kami akan tetap mengikuti petunjuk serta iman terhadap apa yang di bawa Musa*!
Tukang sihir Fir’aun sebanyak tujuh puluh dua orang. Dua diantara mereka bcrasal
dari orang-orang qibti dan seliannya dari Bani Israil. =

QS Isra’AyatSI

) L.»,s T Es 3» N :,,J,aés 'ﬁ;;:; w uﬂw
Atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) menurut
pikiranmu. “Maka mereka akan bertanya: “Siapa yang akan menghidupkan
kami kembali?” Katakanlah : “Yang telah menciptakan kamu pada kali yang
pertama.” Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu

dan berkata: “Kapan itu (akan terjadi)?” Katakanlah: “Mudah-mudahan waktu
berbangkir itu dekat” (Q.S. Isra’, 50 — 51).

Kata fathara dalam ayat ini memiliki persamaan makna dengan kata kholago
yaitu menciptakan. Yaitu Allah yang menciptakan kamu semua dnegan tanpa ada

material sebelumnya.* Muhammad Ali Al Sabuni, menyatakan bahwa kalimat g;-ﬁ‘

5 e J Jr rf )n: ini merupakan jawaban dari pertanyaan orang-orang kafir “siapa yang

mengembalikan kami hidup setelah mati” katakan kepada mereka “yang
mengembalikan hidup kaliam adalah Dzat yang maha kuasa lag1 maha agung yang
telah menciptakan dan mewujudkan kalian pertama kali.** Sedang al Thabari
menjelaskan bahwa fathara memiliki persamaan dengan kholago berarti

menciptakan, kemudian kalimat 57 J +57k il +Se maksudnya adalah Allah
akan mengembalikan kalian sebagaimana kalian sebelum menjadi batu atau besi
seorang manusia hidup yaitu yang menciptakan kalian seorang manusia pertama kali

tanpa bahan apapun. Ayat ini menjelaskan pengingkaran orang kafir terhadap hari
kebangkitan jasad setelah mati. Menurut mereka (orang kafir) tidak mungkin tubuh
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yang telah hancur tinggal tulang-tulangnya saja akan hidup kembali, pengingkaran
mereka oleh Allah dijawab “jangankan hanya tulang andaikata orang-orang kafir itu
menjadi batu dan besi, Allah mampu membangkitkan dan menghidupkan kembali,
tidak ada bagi Allah sesuatu yang sulit”.*

Terdapat munasabah antara ayat ini dengan ayat ke 49, ayat yang 49
merupakan ucapan orang kafir yaitu “bila kita telah menjadi tulang dan debu, siapa
yang akan mampu mengembalikan hidup lagi” maka Allah melalui Rasul-Nya
berfirman yang akan mengembalikan adalah Dzat yang menciptakan kalian pertama
kali.

Ibn Jarir berkata sebagaimana yang dikutib Ibn Katsir “ketika hari qiyamah
nanti mati didatangkan, ia berbentuk seperti kambing yang memiliki tanduk besar
dan bercanang, kemudian mati itu ditempatkan antara surga dan neraka, penghuni
surga ditanya apakah kalian mengetahui apa ini, mereka, menjawab kami
mengetahui, penghuni nerakapun ditanya sebagaimana pertanyaan penghuni surga,
lalu mati yang digambarkan seperti kambing itu di sembelih, malaikatpun berkata
wahai penghuni surga dan neraka kalian akan kekal didalamnya. Yang dimaksud

kalimat a,A J}f '.‘f ,las L_s,lg\ ‘_}; yang menciptakan kalian padahal sebelumnya kalian
tidka berwujud sesuatu yang bisa sebut dan seperti firman Allah Q.S Ruum 27.
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Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu
adalah lebih mudah bagi-Nya.*
Ayat ini merupakan penolakan Allah melalui rasul-Nya terhadap orang-orang
kafir yang ingkar dengan adanya hari pembangkitan manusia kembali dari kubur
setelah giyamah datang. Mereka orang kafir mencerna masalah keimanan hanya

dengan akalnya. Padahal hal tersebut bukan lagi wilayah akal akan tetapi keimanan
merupakan pekerjaan hati.

O.S. Huud Ayat 51
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Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. Upahku

tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka tidaklah kamu

memikirkan(nya)?” (Q.S. Huud, 51)

Kata fatharani memiliki persamaan dengan kalimat khalagani yang artinya
dzat yang telah menciptakanku. Silah isim mausul berupa kata fathara yang
memiliki arti ijjad dan ibda’ ini menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan jauh
dari dugaan terdapat persekongkolan dengan kaum ad."’ Ayat ini mengkisahkan
Nabi huud a.s yang tulus ikhlas dalam menyampaikan risalah Allah tanpa pamrih, ia
berjuang hanya mengharap pahala dari Allah yang menciptakannya. Diceritakan
bahwa kaum ad tertimpa musibah berupa kemarau selama tiga tahun sehingga
mereka hampir mati semua kemudian Nabi Huud mengajak umatnya agar membaca
istighfar dan bertaubat dair kufur dan syirik, kembali taat kepada Allah serta
istigomah beragama yang didasari dengan iman dan tauhid agar mendapat siraman
rahmat Allah berupa hujan.*® Nabi Muhammad bersabda barang siapa istigomah
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membaca istighfar maka Allah memberi kemudahan dari semua kesussahan, dari
segala kesempitan diberi jalan keluar, dan diberi rizki dair jalan yang tidak sangka-
sangka.”

0.S. Yusuf Ayat 101
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Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku
sebahagiaan kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagiaan ta’bir
mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di
dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah
aku dengan orang-orang yang saleh. (Q.S. Yusuf, 101)

Kata faathir berarti khaliq yaitu pencipta, dapat juga bermakna kata
mabtadi’. Kata tersebut dibaca nasab memiliki beberapa kemungkinan pertama
menjadi sifat dari kata Rabbii, kedua sebagai badal atau pengganti dari kata Rabbii,
ketiga menjadi ataf bayan (kata sambung yang berfungsi menjelaskan). Keempat
sebagai munada atau panggilan. Penggunaan kata faatir setelah rabbii berfungsi
sebagai muballaghah.”' Kata min bermakna sebagian, sehingga rangkaian kata min
ta'wil al ahadis yang dimaksudkan adalah diberi sebagian dari kerajaan di dunia
atau sebagian kerajaan di Mesir dan sebagian memberi ta’wil mimpi.”

Muhammad Ali al-Sabuni menyatakan bahwa yang dikehendaki dengan kata
“al mulk” adalah kenikmatan duniawi, termasuk hal tersebut kemuyaan, pangkat dan
kerajaan. Sedangkan sesuatu yang dimaksud dengan kata “ta‘wil al ahadis” adalah
memberi penjelasan terhadap mimpi, yang merupakan kenikmatan dari ilmu.
Adapun faatir dalam ayat ini berarti yang memulai dan pencipta dengan tanpa
adanya contoh sebelumnya. Ayat ini menjadi penutup cerita Nabi Yusuf yang
diakhiri dengan sebuah permohonan untuk selalu dalam keadaan Islam hingga ajal
datang dan bertemu dengan orang-orang shalih.”

Al-Thabari menjelaskan bahwa kata _>,Y4 <!,~J) LG adalah memiliki makna
yang sama dengan « Ly Lil=, ol bi L. Doa yang diucapkan oleh Nabi Yusuf

diakhir ayat ini adalah permohonan mati dalam keadaan Islam serta dipertemukan
dengan para leluhurnya yaitu Nabi Ibrahim, Nabi Ishak dan para Nabi dan Rasul-
Rasul yang lain dan hal ini belum pernah diucapkan oleh seorang Nabi dan lainnya
kecuali Nabi Yusuf.**

Al Suyuti memberi keterangan bahwa ayah Nabi Yusuf bermukim di tempat
Nabi Yusuf selama 24 atau 17 tahun sedangkan lama perpisahan antara Nabi Yusuf
dengan ayahnya selama 18 atau 40 atau 80 tahun. Ketika ajal akan menyambut Nabi
Ya’kub, dia berwasiat agar Yusuf membawa dan mengkubur di dekat ayahnya (Nabi
Ibrahim), kemudian apa yang menjadi wasiat Nabi Ya’kub dilaksanakan oleh Nabi
Yususf, setelah semua selesai Nabi Yusuf kembali ke Mesir dan bermukim di sana
selama dua puluh tiga tahun, ketika urusan Negara cukup teratur dan dirinya merasa
sudah tidak lama lagi hidup maka hatinya rindu akan kerajaan yang abadi seraya
berkata sebagaimana kalimat yang ada dalam Q.S Yusuf ayat 101.%

-
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0.S. An’am Ayat 14
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Katakanlah: “Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah yang

menjadikan langit dna bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak memberi

makan?” Katakanlah: “Sesungguhnya aku diperintah supaya aku menjadi

orang yang pertama kali menyerah diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali
kamu masuk golongan orang musyrik (Q.S. An’am, 14)

Kata fathir dalam ayat ini bermakna khalig berarti menciptakan, juga
memiliki arti khalig dan mubdi’>® Pemaknaan seperti ini sejalan dengan al Thabari,
ia menyatakan bahwa makna fathir, adalah mubtadi’, mubtadi’, dan khaliq,57 kata
faatir dapat dibaca jer sebagai sifat kata Allah, dan juga dapat dibaca rafa’ sebagai
sangjungan.’® Ayat ini turun karena ucapan orang-orang kafir Makkah kepada Nabi
Muhammad, kata mereka “wahai Muhammad kamu meninggalkan agama kaummu
karena fakir, kembalilah kepaa agama kaummu (menyembah berhala), kami akan
mengumpulkan harta-harta kami kemudian diberikan kepadamu sebagai kamu orang
yang kaya diantara kami”. Dan kalimat U 2 & “2f memiliki arti yang sama

2.5

dengan firman Allah Q.S al Zumar 74; 330 S 56 & “53f, yang dimaksud
dengan wali adalah Tuhan yang disembah bukan sembatang penguasa (wali).*®

0.S. An’am Ayat 79
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Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan
langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku

bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan (Q.S An’am,
79)

Kata fathara dalam ayat ini sama dengan kata ibtada’ dan kholaga yang
berarti menciptakan.’ Fathara juga memiliki arti kata aujada dan asya’a, sedang
hanifan berarti cenderung dari agama yang batil dan aqidah yang sesat. Dalam ayat
ini terdapat kata menghadapkan wajah, yang dikehendaki dari redaksi tersebut
adalah menghadapkan diri kepada Allah swt dengan beribadah, dalam ayat ini juga
terdapat majz yaitu kata wajhi makna yang dikehendaki adalah semua anggota
badan. Hal ini diperolehkan karena orang yang taat kepada orang lain dan mengikuti
perintahnya maka orang tersebut akan menghadapkan wajahnya, sebagai tanda dari
sebuah ketaatan.” Terdapat munasabah antara ayat ini dengan ayat ke 76-78,
beberapa ayat tersebut menjelaskan usaha Nabi Ibrahim untuk menemukan
Tuhannya, mulai munculnya bintang, bulan dan matahari di sangka semua itu Tuhan
akan tetapo setelah semuanya hilang, nyatalah bahwa prasangka tersebut salah, dan
ayat 79 tersebut merupakan jawaban atas prasangka yang salah, Tuhan yang hak
adalah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi.
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Diceritakan bahwa Namrud adalah raja yang mengaku sebagai Tuhan dan
memerintah kaumnya untuk menyembahnya. Ia memiliki paranormal dan ahli
bintang (dukun). Pada suatu hari ada informais dari paranormal yang menyatakan
bahwa pada tahun ini akan lahir anak laki-laki yang merubah agama yang ada
(menyembah Namrud) dan merupakan kehancuran raja namrud serta kerajaannya.
Berdasarkan informasi dari paranormal tersebut raja Namrud mengeluarkan perintah
untuk membunuh semua anak laki-laki yang lahir, orang perempuan dipisahkan dari
suaminya selama suci, termasuk Namrud sendiri tidak berkumpul dengan istri-
istrinya selama suci, ia berkumpul dengan orang laki-laki di luar kota, peristiwa
tersebut berjalan beberapa bulan. Kerinduan kepada istri menyelelinap dalam dada
semua orang laki-laki tak terkecuali Namrud, dan hanya satu orang yang tidak
mempunyai rasa rindu yaitu azar, lalu Namrud mengutus Azar untuk menjenguk
permaisurinya di kota dnegan berpesan agar Azar tidak mendekati istrinya, kata
Azar “aku lebih mementingkan agama daripada bertemu istri”, setelah sampai di
kota, Azar menyampaikan pesan Namrud kepada permaisurinya, kemudian mampir
ke rumah istrinya setelah bertemu, Azar tidak kuat menahan nafsu birahinya,
akhirnya terjadi persetubuhan diantara keduanya dan istri Azar langsung hamill.
Ketika mendekati kelahiran istri Azar melarikan diri karena takut diketahui dan
anaknya dibunuh, setelah anak Azar lahir dibungkus dan diletakkan di sungai yang
kering kemudian ditinggal. Istri Azar kadang menjenguk dan didapati masih hidup
dengan menghisap jari-jarinya yang mengeluarkan air, susu, minyak samin, madu
dan kurma. Pertumbuhan Ibrahim dalam sehari seperti satu bulan, satu® bulan
seperti satu tahun dan Ibrahim berada di sungai tersebut selama 15 bulan. Ketika
telah remaja Ibrahim bertanya kepada ibunya “siapa Tuhanku, jawab ibunya aku,
siapa Tuhan ibu, jawabnya ayah, kemudian ditinggal. Peristiwa ini diceritakan
kepada Azar. Azarpun datang menemui Ibrahim, setelah bertemu, Ibrahim tanya
kepada ayahnya” siapa Tuhanku, jawab ayah, ibu, siapa Tuhan ibu, jawab Azar,
ayahmu, siapa Tuhan ayah, jawab Azar, Namrud, siapa Tuhan Namrud, kemudian
Ibrahim ditampar ayahnya dan disuruh diam. Lalu Ibrahim setelah mencari
Tuhannya dengan bertanya ibu dan ayahnya tidak berhasil, ia mencari sendiri
sebagaimana kisah yang ada dalam ayat tersebut.

Kata fathara dalam ayat ini memiliki arti menciptakan, yaitu menciptakan
langit dan bumi, sednag pencitanya adalaj Allah yang Maha Esa. Karena kalimat ini
adalah ucapan Ibrahim yang telah menunjukkan keimanannya kepada pencipta
langit dan bumi.

0.S. Zumar Ayat 46
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D) Tosalsr
Katakanlah: “Wahai Allah, Pencipta langit dan bumi. Yang mengetahui
barang ghaib dan yang nyata, Engkaulah Yang memutuskan antara hamba-
hamba-Mu tentang apa yang selalu mereka memperselisihkannya (Q.S Al
Zumar, 14)

. Kata fathir memiliki arti yang sama dengan kata khaliq, yaitu pencipta. Hal

ini seperti yang dijelaskan oleh Muhammad Ali Al Sabuni, bahwa arti fathir adalah
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mubdi’ pengertian ghaib adalah sesuatu yang tidak dapat dijangkau oleh mata
kepala.” Ayat ini merupakan perintah Allah untuk berdoa dan pasrah kepada-Nya
ketika mendapat tantangan dalam berdakwah dan kesulitan * Terdapat munasabah
dengan ayat sebelumnya, dijelaskan bahwa hati orang-orang kafir kesal bila nama
Allah disebut, sebaliknya mereka gembira bila berhala-berhala mereka disebut.
Melihar prilaku orang-orang kafir yang aneh tersebut, fitrah akal yang sehat
menyatakan kebatilannya, kemudian Allah menurunkan perintah kepada Nabi
Muhagxmad untuk berdoa dan menyerahkan semuanya kepada pencipta langit dan
bumi.

0.S. Syuraa Ayat 5
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Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena kebesaran Tuhan)
dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya dan memohonkan

ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa sesungguhnya
Allah Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Q.S. Syura, 5)

Kata yatafhatna berarti pecah sama dengan arti kata yatasyagagna.*® Ayat ini
menjelaskan akibat ucapan orang kafir yaitu Allah mempunyai anak. Ucapan
tersebut menyebabkan langit dan bumi hampir pecah. Ibnu Abbas menyatakan
bahwa langit hampir pecah sebab berat, ada yang mengatakan langit hampir pecah
karena ucapan orang kafir yaitu Allah memiliki sekutu dan anak.®’ Obyek
pembicaraan ayat diatas adalah tentang keimanan, dan kemusyrikan yang
menyebabkan keadaan langit akan pecah, sebagaimana ayat-ayat lain yang termasuk
surat Makiyyah.

0.S. Syuraa Ayat 11
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(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada

sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan
Melihat (Q.S. Syura, 11)

Kata fathir berposisi sebagai khabar kata dzalikum, mubtada khabar yang
dibuang, sifat kata rabbi atau badal dari kata rabbi. Adapun makna kata fathir sama
dengan arti kata ja’ala dan khalaqa yaitu menjadikan dan menciptakan.”® Ayat yang
kesepuluh merupakan munasabah ayat ke sebelas, dan hikayat/menceritakan
ungkapan Nabi saw kepada orang-orang mukmin, sabda Beliau “perbedaan masalah
agama antara kalian dan orang-orang kafir atau musyrik serahkan hukumnya kepada
Allah. Pemutus hukum diantara kalian adalah Allah sebagai Tuhanku. Menurut Ibn
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Katsir Ayat ini merupakan pengingkaan Tuhan terhadap kemusyrikan orang-orang
kafir dan penyembahan mereka kepada selain Allah, serta memberi berita kepada
mereka bahwa Allah penguasah yang hak, tidak layak menyembah kecuali hanya
kepada-Nya. Allah juga sebagai pencipta lagit dan bumi dan memberi pasangan bagi
manusia dan binatang.*

0.8 Zuhruf Ayat 27
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Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya :
“Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu senbah

27, tetapi (aku menyembah) Tuhan Yang menjadikanku; karena
sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku (Q.S.Zuhry, 27)

Kata fatharani memiliki arti sama dengan kata khalagani yaitu Tuhan yang
menciptakan aku, isi ayat ini merupakan ungkapan Nabi Ibrahim kepada ayah dan
kaumnya, bahwa Nabi Ibrahim lepas dari sesuatu yang menjadi sembahan mereka,
kecuali Tuhan yang menciptakannya, Dia yang menunjukkanku kejalan yang benar.
Kalimat tersebut dugunakan oleh Nabi Muhammad untuk membongkar taqlid buta
orang-orang kafir Makkah. Mereka menyembah berhala hanya mengikuti nenek
moyang mereka.”’ Kuffar Makkah menyembah berhala karena mengikuti nenek
moyang, Nabi Ibrahim termasuk nenek moyang mereka. Sedangkan dia ingkar
terhadap prilaku kaumnya.

Penutup

Secara tekstual kata fitrah disebutkan hanya sekali yaitu dalam surat Ruum
ayat 30, akan tetapi terdapat 20 kata yang mempunyai akar yang sama. Kata yang
menggunakan bentuk madli sebanyak 9 yang terdapat pada Q.S, An’am 79, Q.S
Ruum 30, Q.S Huud 51, Q.S Yasiin 22, Q.s A’raf 28, Q.S Thoha 72, Q.S Isra’ 51,
Q.S Anbiya’ 56, Q.S Infatharat 1, Q.S Zuhruf 27. kata yang menggunakan bentuk
mudlori’ sebanyak 2 yang terdapat pada Q.S Maryam 91, Q.S Syuura 5,. Kata yang
menggunakan bentuk Isim fa’il sebanyak 7 kali yang terdapat pada Q.S Syura 11,
Q.S An’am 14, Q.S Yusuf 101, Q.S Muzammil 18, Q.S Fathir 1, Q.S Ibrahim 10,
Q.S Al Zumar 46. kata yang menggunakan bentuk masdar sebanyak 2 yang terdapat
pada Q.S Ruum 30 dan Q.S Mulk 3.
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siapa membaca surat yasin hanya mengharap ridlo Allah, maka Allah mengampuni dosa-
dosanya, dan orang tersebut akan diberi pahala sepuluh kali membaca Al Qur’an. al Suyuti
Hasyiyah Shawi, jilid 3, (Surabaya: Al Hidayah), h. 391.

“Ibid., h. 396.

*’Ibn Mandzur, Lisan al Arab, jilid 5, h. 55.

*lal Suyuti, al ltgan, h. 329.

*al alusi, Ruhul Ma’ani, jilid 16, h. 339.

Zal Zamahsyari, Al Kasyaf, jilid 5, h. 428.

**Sayyid Kutub, Fi Dhilal Al Qur’an, jilid 6, h. 156.

“Ibid., h. 263.

*Tafsir Khozin, jilid 5, h. 21.

*"Ibn ibtal, syarah al Bukhari, jilid 5, h. 417.

%Ali Al Shabuni, shafwah al Tafsir, jilid 2, h. 563. surat ini tergolong surat Makiyah, turun

sebelum Nabi hijrah ke Madinah. Inti pembahasan surat ini tentang keyakinan, ajakan

untuk mengesahkan Tuhan, dan menegakkan bukti-bukti atas wujud Allah.

Al Suyuti, shawi, jilid 3, h. 377. surat fatir juga dinamakan surat malaikat. Termasuk surat

makiyyah

*Ibid., h. 562

*' Al Zamahsari, 4/ Kasysyaf, Juz, 10, h. 397.

Al Suyuti, al Dur Al Mantsur, jilid h. 260.

PAli Al Shabuni, shafwah al Tafasir, jilid 2, h. 563.

Al Alusi, Ruhul ma ani, jilid 12, h. 220.

*Ibid.

;:AI 'I’habgri, Tafsir Al Tabari, jilid 18, h. 258.

38I‘bn Katsir, Tafsir Al Qur'an Al Adhim, jilid 5, h. 266.

Al Suyuti, Showi, jilid 3, h. 73.
YAl Alusi, ruhul ma’ani, jilid 12, h. 220.
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““Muhammad Ali al shabuni, Sofwah Al Tafasir, jilid 2, h. 240.

“| Al Qurtubi, Tafsir Al Qurtubi, jilid 11, h. 220.

“2Al Zamahsyari, al Kasysyaf, jilid 4, h. 158.

“Ibnu Katsir, tafsir ibn katsir, jilid 5, h. 75.

“Muhammad Al al shabuni, Sofwah Al Tafsir, jilid 2, h. 164.

Al Thabari, Tafsir al Thabari, 18, h. 463.

“Ibn Katsir, Tafsir Al Qur'an al Adhim, jilid 5, h. 27.

“7Al Alusi, Ruhul Ma’ani, jilid 7, h. 275.

*“Muhammad Ali al shabuni, Sofwah Al Tafasir, jilid 2. 20. Istighfar dan taubah dalam ayat
51 Q.S Huud menjadi sebab untuk mendapatkan rahmat dan hujan.

“I'bn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, jilid 4, h. 329.

Al Suyuti, Showi, jilid 2, h. 322.

' Al Alusi, Ruhul Ma’ani, jilid 9, h. 132.

52Al Zamahsyari, al kasysyaf, jilid 3, h. 219.

*Muhammad Ali al Shabuni, Sofwah Al Tafasir, jilid 2, h. 68.

%Al Thabari, Tafsir Al Thabari, jilid 6, h. 276. Apabila dalam rencana saudara-saudara
Yusuf untuk membunuhnya terjadi, maka mereka semua akan dimasukkan ke dalam
neraka, dalam kesalahan mereka diampuni Allah berkah doa Nabi Ya’kub, ibid.

33 Al Suyuti, Showi, jilid 2, h. 322.

$Ibid., h. 380.

57 Al Tahabari, Tafsir Al Thabari, jilid 11, h. 283.

¥ Al Zamahsyari, al Kasysysaf, jilid 2, h. 98.

%Al Alusi, Ruhul Ma'ani, jilid 5, h. 256.

“Muhammad Ali al shabuni, Sofwah Al Tafasir, jili 1, h. 402.

S'Al ALusi, Ruhnul Ma’ani, jilid 5, h. 402. al suyuti memberi penjelasan bahwa makna
hanifan adalah cenderung kepada agama yang tegak atau benar. Lihat al Suyuti, shawi, jilid
2, h. 34.

$2A1 Suyuti, Shagi, jilid 2, h. 35.

3 Al Thabari, jami’ 4/ Bayan fi Al Tafsir Al Qur’an, jilid 21, h. 301.

Al Alusi, Ruhul Ma’ani, jilid 17, h. 488.

Ibid.

%Muhammad Ali al shabuni, Sofwah Al Tafsir, jilid 3, h. 4132.

7Al Alusi, Ruhul Ma'ani, jilid 18, h. 231.

% 1bid., jilid 18, h. 241.

Ibn Katsir, Tafsir al Qur'an Al Adhim, jilid 7 h, 192.

Al Thabari, Jami ' Al Bayan Al Qur’an, jilid 21, h. 588.




